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   TEKS KHUTBAH IDULADHA 1447 H

 10 Dzulhijjah 1447 H/27 Mei 2026 M

Menyadari Kekurangan untuk Menjadi Lebih Baik
Buya Yahya

(Pengasuh LPD Al-Bahjah)

[KHUTBAH PERTAMA]

الخطبة الاولى

‏ݫ اللهُُ أََكْْبَ�رَُُ (x‏٩‏) 
‎.ُُمْْد ‏ݫ الَا إِِلٰٰهََ إلَّاا اللهُُ، اللهُُ أََكْْبَـرَُُ، اللهُُ أََكْْبَـرَُُ وََلِلّٰهِ���ِ الْحََ�

‏ݫ اللهُُ أََكْْبَ�رَُُ عََدََدََ مََا ذَكَََرََ اَللهَ ذاكِِرٌٌ كََوبَّ�رَََ..  . اللهُُ 
اُللهُ  وََشََكََرََ... ‏  حََامِِدٌٌ  اَللهَ  دََ  مََا حَمِِ� عََدََدََ  أََكْْبَ�رَُُ 
اُللهُ  وََأََسْْفََرََ..  .  مِِ  سْْلَاا الْإِِ� فََجْْرُُ  سََطََعََ  مََا   أََكْْبََ�رُُ 

 ْركُُلَّمَََا لََبَّىى حََاجٌٌّ وَكَََبَّ�رَََ..  . أََكْْبَر
مْْدُُ لِلّٰهِ���ِ عََٰلٰى نَـعَْْمََائِهِِِ اَلَّتِيي الَا تُحْ�ْصََرُُ، وََعََٰلٰى  ‏ݫ وََالْحََ�

ئِهِِِ اَلَّتِيي الَا تُ�قَََُدَّرُُ. آالَا
 َ لِلِْْمُُؤْْمِِنِِيْنَ� ـَـفرََـاًحً  الْْعِِيْْدِِ  يَـوَْْمََ  جََعََلََ  مْْدُُ لِلّٰهِ���ِ  وََالْحََ� ‏ݫ 

ْ كُُلِِّ� سََنََةٍٍ يَ�تَََكَََرَّرُُ.  مِِنََ الْْبََشََرِِ، فَ�هَُُوََ فِيْ�
جََلٍٍ  ‏ݫ وََأََشْْهََدُُ أََنْْ الَا إِِلٰٰهََ إِِلَّاا اللهُُ كُُلُُّ شََيْْءٍٍ عِِنْْدََهُُ بِأََ�
وََرََسُُوْْلُُهْْ،  عََبْْدُُهُُ  دًًَمَّا   مُحََ� أَََنَّ  وََأََشْْهََدُُ   . ‎..َّمُُقََرٍٍَد

رَََشَّ وََأَنَْْذََرََ... نأصََحُُ مََنْْ دََعََا إِِلٰىى اِللهِ وََبََ
لْْامُُخْْتََارِِ،  ‏ݫ الّٰلٰ�هَُُمَّ صََلِِّ� وََسََلِِّ�مْْ عََٰلٰى سََيِِّ�دِِانَا مُحَ�َدَِِمَّنِا
آلِهِِِ  وََعََٰلٰى  َ�بَرٍٍ،  وََأُذُُُنٌٌ بِخَ� بِنََِظََرٍٍ   ٌ اَتَّصََلََتْْ عََ�يْنٌ مََا 
حْْسََانٍٍ  خْْيََارِِ وََمََنْْ تََبِِعََهُُ بِإِِ� طْْهََارِِ وََأََصْْحََابِِهِِ الْأََ�  الْأََ�

إِِلٰىى يَـوَْْمِ الْْمََحْْشََرِِ. 
‏ݫ عِِبََادََ اِللهِ، فَإِنِّي�ي أُوُْْصِِيْْكُُمْْ وََنَـفَْْسِِيْْ بِتَـقَْْوََى اِللهِ

ىتِِهٖ  تُـٰقٰ حََقََّ   َ اللّٰهَ�� اقَُُـتَّوا  ٰاٰمََنُُوا  اذَِِلَّيْْنََ  ـيُّهََُا  يٰٓاَ��  ﴿ 	‏
ٰاٰل  مُُّسْْلِِمُُوْْنََ ١٠٢ ﴾ )  وََاَـنْتُُْمْْ  وُْْتَُُنَّ اِِلَّاا  وََالَا تَمُ�

رمعان/3: 102(. 
مأ	ا دعب:

Kaum Muslimin dan Muslimat yang dimuliakan oleh Allah  …‎
Di hari yang agung ini mari kita menjadi orang yang 

berani berkurban dan ‎berjuang melawan hawa nafsu, 
ego, dan kesombongan untuk menjadi manusia ‎unggul 
yang diangkat derajatnya oleh Allah . Perjuangan dan 
pengorbanan yang ‎sangat kita perlukan hari ini adalah 
berjuang dan berkorban melawan hawa nafsu, ‎ego, dan 
kesombongan yang ada dalam diri kita. Karena hawa nafsu, 
ego, dan ‎kesombongan itulah yang menjadi sebab segala 
kerusakan akan dialami oleh ‎manusia. Bahkan, kehancuran 
dan terkutuknya makhluk Allah  yang pertama ‎adalah 
kisah tentang kesombongan iblis. Kesombongan yang paling 
nyata ditandai ‎dengan ketidakmauan menerima teguran 
serta nasihat sebaik apa pun, dan hanya ‎sibuk mencari 
alasan untuk membenarkan kesalahan yang dilakukan.‎

اكِِلبُرُ بََطََرُُ الَحَقِِّ� ( وراه ملسم) 
Artinya: “Kesombongan adalah (ditandai dengan) menolak 
kebenaran.” HR. ‎Muslim

Begitu sebaliknya, orang yang sukses memerangi 
kesombongan ditandai dengan ‎mudahnya menerima 
kebenaran dan nasihat dari mana pun datangnya, biarpun 
dari ‎orang yang secara zahir berada di bawahnya dalam hal 
keilmuan, harta, dan ‎kesalehan.‎

Maka dari itu, dalam menjalani hidup ini kita harus 
senantiasa berupaya untuk ‎meruntuhkan kesombongan 
dan memerangi hawa nafsu yang selalu mengajak ‎kepada 
kekejian. Kegagalan kita dalam memerangi kesombongan 
dan kekejian hawa ‎nafsu adalah kegagalan untuk menggapai 
kemuliaan yang sesungguhnya. ‎

Langkah pertama dan utama untuk memerangi hawa 
nafsu, ego, dan ‎kesombongan adalah keberanian menyadari 
kekurangan diri. Semakin cerdas ‎seseorang mengetahui 
kekurangan dirinya, maka semakin mudah baginya untuk 
‎berbenah menjadi lebih baik. Menyadari kekurangan diri 
adalah kunci terpenting ‎untuk menggapai ketawaduan dan 
memangkas kesombongan.‎

Kita harus berani mengakui kesalahan diri untuk 
membuat perubahan yang lebih ‎baik. Tidak ada upaya 
untuk menjadi lebih baik kecuali adanya kesadaran akan 
‎kekurangan diri. Tidak akan menyadari kekurangan diri 
kecuali adanya keberanian ‎untuk mengoreksi diri. Tidak akan 
ada yang berani mengoreksi diri kecuali orang ‎kuat yang 
terbebas dari kekangan hawa nafsu, ego, dan kesombongan.‎
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Oleh karena itu, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan sebagai upaya untuk ‎menyadari kekurangan 
yang ada pada diri kita.‎

Pertama, senantiasa mengoreksi dan mencari kesalahan 
dengan cara ‎merenungi kekurangan diri. Bagi sebagian 
orang cara seperti ini sangat berat ‎karena adanya ego 
yang selalu menutupi kekurangan kita. Belajar mengoreksi 
diri ‎adalah langkah pertama yang harus dilakukan bagi 
seseorang ketika dia ingin ‎memperbaiki dirinya. Itulah bentuk 
kecerdasan dari seseorang yang ingin maju, ‎lebih baik, dan 
mulia. ‎

Seseorang yang tidak mengetahui kekurangannya, 
tidak akan bisa meningkatkan ‎kualitas dirinya. Di saat dia 
bisa mengetahui kekurangannya, dia akan menemukan 
‎kelebihan dirinya. Akan tetapi, mengetahui kekurangan 
dengan cara koreksi diri ‎tidaklah mudah karena ada ego yang 
senantiasa menutupi kekurangan tersebut. Jika ‎dengan cara 
ini kita belum bisa menemukan kesadaran akan kekurangan 
kita, maka ‎kita harus mengambil langkah selanjutnya.  ‎

Kaum Muslimin dan Muslimat yang dimuliakan oleh Allah  …‎

Meminta bantuan kepada orang terdekat adalah langkah 
kedua yang harus kita ‎lakukan. Saling mengingatkan harus 
kita jadikan budaya hidup dalam berkeluarga, ‎bertetangga, 
dan bermasyarakat. Artinya, kita harus membiasakan diri 
berani ‎meminta kepada orang terdekat untuk mengingatkan 
dan memberitahu kekurangan ‎kita. Ketika kita meminta 
orang terdekat memberitahukan kekurangan kita, kita juga 
‎harus mempersiapkan diri di saat ditegur dan diingatkan oleh 
orang lain. Kita bukan ‎sekadar menerima, tetapi kita harus 
siap memberikan penghargaan kepada ‎mereka yang telah 
membantu menemukan kekurangan kita. Sebab, dengan 
‎mengetahui kekurangan inilah kita bisa melangkah menjadi 
yang lebih baik.‎

Langkah kedua ini akan menghadirkan budaya baik, 
yaitu budaya saling ‎mengingatkan yang akan membawa 
keindahan dalam hidup. Jika kita siap untuk ‎diingatkan dan 
mengingatkan, maka kita akan menemukan keindahan dan 
‎kedamaian hidup kita.‎

Akan tetapi, jika teguran dan peringatan dari orang 
terdekat belum bisa kita ‎terima, maka langkah ketigalah yang 
harus kita lakukan untuk menemukan ‎kekurangan diri, yaitu 
dengan memperhatikan segala kekurangan yang disebutkan 
‎oleh orang-orang yang tidak senang kepada kita. Oleh sebab 
itu, pandai-pandailah ‎mencermati hujatan serta caci maki 
dari orang-orang yang membenci dan ‎memusuhi kita. Bisa 
saja apa yang mereka sebutkan tentang kekurangan kita 
adalah ‎sesuatu yang benar terjadi pada diri kita. Orang yang 
memusuhi terkadang lihai ‎mencari kekurangan orang yang 
tidak disukainya. Karena rasa tidak suka akan ‎membawa 
mereka untuk terus mencari-cari kesalahan kita. ‎

Artinya, melalui lisan merekalah kita bisa menemukan 
kekurangan kita. Ketika ‎ada orang yang tidak senang 
kepada kita, mengkritik, dan menyebutkan kekurangan ‎kita 
jangan serta merta menolak, membantah, dan membela 
diri. Menjadilah orang ‎tawadu yaitu orang yang berjiwa 

besar dengan siap menerima koreksi, kritik, dan ‎teguran. 
Maka dari itu, jangan mudah menganggap segala koreksi, 
kritik, dan ‎teguran sebagai upaya untuk merendahkan dan 
menghancurkan. Akan tetapi, kita ‎harus bisa menerima 
dengan lapang dada dan semangat untuk berubah. Lintaskan 
‎rasa syukur kepada Allah  dan kepada orang tersebut 
karena telah membantu ‎untuk menemukan kekurangan kita. ‎

Cara seperti ini akan membuat kita kuat dan mampu 
untuk memerangi hawa ‎nafsu, ego, dan kesombongan kita. 
Alangkah banyaknya orang yang sudah jelas ‎bersalah tetapi 
masih membela diri dan kesalahannya. Ingat! orang seperti 
itu ‎adalah contoh orang yang jauh dari kemuliaan yang sejati. 
Mereka adalah kawan ‎iblis yang dalam kesalahan pun masih 
menganggap dirinya lebih unggul dan lebih ‎baik, bukan 
menyadari kekurangannya untuk berbenah.‎

مِ،  مُُا اِللهِ الْْمََلِِكِِ اعََللَّاا مِ، كََلَا ‏ݫ إَِِنَّ أََحْْسََنََ الْْكََلَاا
يَـهَْْتََدِِي  وََبِِقََوْْلِهِِِ  يَـقَُُوْْلُُ  وََـتَعَََاىلَى  سُُبْْحََانَهَُُ  وََاللهُُ 
لََهُُ  فَاَسْْتََمِِعُُوا  الْْقُُرْْآنُُ  قُرِئََِ  الْْمُُهْْتََدُُوْْنََ،  وََإِِذََا 

وََأَنَْْصِِتُ�وُْْا لََعََلَّكَُُمْْ تُ�رُْْ�حَمُُوْْنََ... 

لِلهِ مِِنََ اَشَّليْْطَاَنِِ اجَِِرَّليْْمِِ .. بِِسْْمِِ اِللهِ  ‏ݫ أََعُُوْْذُُ بِاا
نِِٰ�حْمَٰرَّل احَِِرَّليْْمِِ ا

دََمََ فََسََجََدُُٓ�وْٓا اِِلَّٓآ  ىِِٕكََةِِ اسْْجُُدُُوْْا ٰ�لِاٰ
ۤ
﴿وََاِِذْْ قُُـلْْنََا لِلِْْمََلٰۤ� 	‏

فِِٰكٰرِيِْْنََ ٣٤﴾  َ وَكَََانََ مِِنََ الْْ
ۗ اََبٰىى وََاسْْتََكْْبَـ�رَۖ

اِبْلِِْيْْسَۗ�
) ارقبلة/2: 34(

ْ وََلََكُُمْْ يفِي الْْقُُرْْآنِِ الْْعََظِِيْْمِِ، وََنَـفَََعََنِيي  رََابَاكََ اللهُُ لِيْ� ‏ݫ 
كِِيْْمِِ، وََـتَقََََبَّلََ  تِِ وََذِِكْْرِِ الْحََ� ايَاآلْآ اَ فِِيْْهِِ مِِنََ ا وََإِِكَُُيَّمْْ بِمَ�

مَِِسَّليْْعُُ الْْعََلِِيْْمُُ. وََتََهُُ إِهَُُنَّ هُُوََ ا مِِنِّيْ�ْ� وََمِِنْْكُُمْْ تِِلَاا

ْ وََلََكُُمْْ  ْ هََذََا وََأََسْْتَـغَْْفِِرُُ اَللهَ الْْعََظِِيْْمََ لِيْ� ‏ݫ أَقُـوُْْلُُ ـقَوَْْلِيْ�
ذََنْْبٍٍ  لِِ  مِِنْْ كِِّ� فَاَسْْتَـغَْْفِِرُُوْْهُُ   َ الْْمُُسْْلِِمِِيْنَ� وََلِِسََائِرِِِ 

إِِهَُُنَّ هُُوََ  الْْغََفُُوْْرُُ احَِِرَّليْْمِِ
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[ KHUTBAH KEDUA ]

الخطبة الثانية

‏‏ݫ اللهُُ أََكْْبَ�رَُُ (x‏٧‏)  
مْْدُُ لِلّٰهِ���ِ كََثِِيْـرًاً ، وََسُُبْْحََانََ  أكْْبَـرَُُ كََبِِيْـرًاً وََالْحََ� ‏ݫ اللهُُ 
، الَا إِِلٰهِِٰ إِِلَّاا اللهُُ، اللهُُ أََكْْبَـرَُُ، اللهُُ  اِللهِ بُُكْْرََةًً وََأََصِِيْْالًا

مْْدُُ.  أََكْْبََ�رُُ وََلِلّٰهِ��ِ� الْحََ�
اعََلفْْوََ  رََبِِّ�هِِ  مِِنْْ  طَلَََبََ  مََنْْ  عََدََدََ  أََكْْبَـرَُُ  اللهُُ  ‏ݫ 
مِِنََ  لِلّٰهِ���ِ  ذُُبِِحََ  مََا  عََدََدََ  أََكْْبَـرَُُ  اللهُُ  واغُُلفْْرَاَنََ، 
الْْمََوْْلٰىى مِِنََ  أََكْْبَـرَُُ  عََدََدََ مََا أَفَاَضََ  نِِابَا، اللهُُ  اقُُلرْْ
اَنِِ،  يْمَ� لْإِ�ِ مْْدُُ بِاا حْْسََانِِ ، الّٰلٰ�هَُُمَّ لََكََ الْحََ� وُْْدِِ وََالْإِ�ِ الْجُ�
َمْْنِِ  لْأَ� بِاا مْْدُُ  وََلََكََ  الْحََ� قُُلارْْآنِِ،  بِا مْْدُُ  الْحََ� وََلََكََ 

َمََانِِ. وََالْأَ�
‏ݫ نََشْْهََدُُ أََنْْ الَا إِِلٰٰهََ إِِلَّاا اللهُُ وََحْْدََهُُ الَا شََرِيِْْكََ لََهُُ، 
نُُايَاَدَّل، وََنََشْْهََدُُ َنَّأ سََيِِّ�دََانَا مُحَ�َدًًَمَّا عََبْْدُُهُُ  الْْمََلِِكُُ ا

اَنِِ. يْمَ� اعِِيْْ إِِىلَى الْإِ�ِ وََرََسُُوْْلُهُُُ،  أََكْْرََمُُ اَدَّل
نْبِِْيََاءِِ،  رِابَاكِْْ عََٰلٰى خََاتِمِِ� الْأَ� ‏ݫ الّٰلٰ�هَُُمَّ صََلِِّ� وََسََلِِّ�مْْ وََ
آلِهِِِ  وََعََلََى  مُحَ�َدٍٍَمَّ  سََيِِّ�دِِانَا  َصْْفِِيََاءِِ،  الْأَ� وََإِِمََامِ 
اَنٍٍ  حْْسََانٍٍ وََإِِيْمَ� َوْْفِِيََاءِِ، وََمََنْْ تَبَِِعََهُُمْْ بِإِِ� وََأََصْْحََابِِهِِ  الْأَ�

زَاَءِِ. إِِلٰىى يَ�وَْْمِ ا�لْجَ
وََالَا  تُـقََُاتِهِِِ  حََقََّ  اَللهَ  ‎َ  اِقَُُـتَّوا  الْْمُُسْْلِِمِِيْنَ� مََعََاشِِرََ  ‏ݫ 

وُْْتَُُنَّ إِِلَّاا وََأَنْ�تُُْمْْ مُُسْْلِِمُُوْْنََ. تَمُ�
بِـنَفَْْسِِهِِ  فِِيْْهِِ  بََدََأََ  مَْْرٍٍ  بِأَ� أَمَََكُُر�مْْ  اَللهَ  أَََنَّ  واعْْلََمُُوْْا  ‏ݫ 
اَِِنَّ   ﴿ لُاهُُُ  جََلَا جَََلَّ  اللهُُ  فَـقَََالََ  ئِِكََتِِهِِ  لَاا بِمَ� وََثَـنَّىى 
اذَِِلَّيْْنََ  ـيُّهََُا  يٰٓاَ��  �ۗ� اَنَّلبِيِّۗ� عََلََى  يُُصََلُُّوْْنََ  ىِِٕكََتََهٗ 

ۤ
َ  وََمََلٰۤ� اللّٰهَ��

 ﴾٥٦ تََسْْلِِيْْمًًا  وََسََلِِّ�مُُوْْا  عََلََيْْه�  صََلُُّوْْا  ٰاٰمََـنُوُْْا 
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ءََابَا وََالَاََزَّلزِلََِ  ‏ݫ الّٰلٰ�هَُُمَّ ادْْفََعْْ عَََنَّا اْلْبََلَاَءََ وََاْغََللَاَءََ وََاْوََل
مََا مََاظََهََرََ  ثَا ِ وََالْْفََوََاحِِشََ وََاآلْآ وََاْلمِحََِنََ وََسُُوْْءََ اْفِِلتَنِ�

مِِـْنْهََا وََمََا بََطََنََ. الّٰلٰ�هَُُمَّ أََصْْلِِحْْنََا وََأََصْْلِِحْْ مََنْْ يفِي 
. الّٰلٰ�هَُُمَّ لَاَ  َ صََلَاَحِِهِِ صََلَاَحُُ اْْلِإِسْْلَاَمِ وََالْْمُُسْْلِِمِِيْنَ�
 تُُـهْْلِِكْْنََا وََأََهْْلِِكْْ مََنْْ فِيْْ� هََلَاَكِِهِِ صََلَاَحُُ اْْلِإِسْْلَاَمِِ 

 .َ وََالْْمُُسْْلِِمِِيْنَ�
. وََانْْصُُرْْ مََنْْ  َ ‏ݫ  الّٰلٰ�هَُُمَّ أََعَِِزَّ اْْلِإِسْْلَاَمََ وََالْْمُُسْْلِِمِِيْنَ�
تَخْ�ْذُُلْْنََا  الّٰلٰ�هَُُم‎َّ  الَا  . َ وََالْْمُُسْْلِِمِِيْنَ� اْْلِإِسْْلَاَمََ  نََصََرََ 
. الّٰلٰ�هَُُمَّ  َ وََاخْْذُُلْْ مََنْْ خََذََلََ اْْلِإِسْْلَاَمََ وََالْْمُُسْْلِِمِِيْنَ�
يَـتَـنَََا فِِيْْمََنْْ  ةََالَا اُمُُُوْْرِانَا وََاجْْعََلِِ الّٰلٰ�هَُُمَّ وِِالَا أََصْْلِِحْْ وُُ

خََافََكََ وََاتَّ�قَََاكََ. 
َ في كُُلِِّ� مََكََانٍٍ ، وََاشْْدُُدِِ  ‏ݫ الّٰلٰ�هَُُمَّ أَنَْْجِِ الْْمُُسْْلِِمِِيْنَ�
وََشََتِِّ�تْْ   َ الْْمُُسْْلِِمِِيْنَ� أََعْْدََاءِِ  عََٰلٰى  وََطْْأَتَََكََ  الّٰلٰ�هَُُمَّ 

لََْهُُمْْ  وََفَ�رِّ�قِْْ جَمْ�ْعََهُُمْْ وََدََمِِّ�رْْهُُمْْ تََدْْمِِيْ�رًاً. شَمْ�
 َ َ وََالْْمُُسْْلِِمََاتِِ وََالْْمُُؤْْمِِنِِيْنَ� ‏ݫ الّٰلٰ�هَُُمَّ اغْْفِِرْْ لِلِْْمُُسْْلِِمِِيْنَ�
تَِِكََ  وََالْْمُُؤْْمِِنََاتِِ، الَأَحْْيََاءِِ مِِـنْهُُْمْْ وََالَأَمْْوََاتِِ بِِرََ�حْمَ

. َ ايَا  أَرَْْحََمََ ارّٰل��حِمِِٰيْنَ�
حْْسََانِِ  لْْاعََدْْلِِ وََالْإِ�ِ ‏ݫ عِِبََادََ اِللهِ ... إَِِنَّ اَللهَ يَأْ�ْمُُرُُ بِا
وََإِِـيْتََْاءِِ ذِِي الْْقُُرْْبٰىى وََيَــنْهََْى عََنِِ الْْفََحْْشََاءِِ وََالْْمُُنْْكََرِِ 
رُُوْْنََ . فََاذْْكُُرُُوْْا اَللهَ   وََالْْبََـغْْي، يََعِِظُُكُُمْْ لََعََلَّكَُُمْْ تََذَََكَّ
الْْعََظِِيْْمََ يََذْْكُُكُُر�مْْ، وََاشْْكُُرُُوْْهُُ عََٰلٰى نِعََِمِِهِِ  يَزِدْكُُْمْْ ، 
وََاسْْأَلَُُوْْهُُ مِِنْْ فََضْْلِِهِِ ـيُعُْْطِِكُُمْْ وََلََذِكِْْرُُ اِللهِ أََكْْبَـرَُُ . 

َ.‏ مْْدُُ �ِ�لِلَّهِ رََبِِّ� الْْعََالََمِِيْنَ� وََالْحََ�
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